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Article Info Abstrak
Diterima Pendampingan kalibrasi arah kiblat di Tempat Pemakaman Umum (TPU)
29 Juni 2024 Kota Bengkulu dilakukan untuk meningkatkan akurasi arah kiblat pada
Direvisi pemakaman sesuai dengan ketentuan fikih Islam. Kegiatan ini bertujuan
30 Agustus 2024 untuk mengedukasi pengurus TPU mengenai pentingnya keakuratan arah
Diterbitkan kiblat, yang merupakan bagian dari pelaksanaan ibadah dan kepatuhan

30 Agustus 2024  terhadap syariat. Media yang digunakan adalah "Qibla Triangle Bengkulu
City," yaitu alat berbentuk segitiga yang dirancang khusus untuk mengukur
arah kiblat di Kota Bengkulu dengan mempertimbangkan kondisi geografis
lokal. Pendekatan yang digunakan adalah Asset Based Community
Development (ABCD), yang memanfaatkan aset-aset masyarakat seperti
pengetahuan lokal dan keterampilan teknis untuk meningkatkan akurasi
arah kiblat. Kegiatan ini melibatkan pelatihan kepada seluruh pengurus
TPU dan petugas teknis, sosialisasi mengenai pentingnya arah kiblat, serta
pemantauan berkelanjutan untuk memastikan keakuratan. Evaluasi
menunjukkan bahwa sebagian besar TPU memerlukan penyesuaian arah
kiblat untuk memenuhi standar fikih. Keberlanjutan kegiatan ini dijamin
melalui pelatihan lanjutan dan penyediaan alat kalibrasi.
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Pendahuluan
Kiblat merupakan arah yang dituju oleh umat Islam ketika melaksanakan ibadah shalat dan

memakamkan jenazah (Sakirman, 2018). Menurut Mustafa al-Khin dalam mazhab Syafi'i,
menghadap kiblat bagi jenazah adalah wajib (Sukiyanto et al., 2020). Pendapat ini juga diikuti
oleh mazhab Hambali. Namun, mazhab Maliki dan Hanafi menganggap menghadapkan jenazah
ke kiblat hanya sebagai sunnah (Daroini, 2022). Perbedaan pandangan ini menunjukkan bahwa
arah kiblat memiliki makna penting dalam pelaksanaan ibadah Islam (Jayusman, n.d.).

Di Indonesia, permasalahan pemakaman yang tidak menghadap kiblat menjadi isu
nasional, khususnya di Kota Bengkulu (Daroini, 2022) Tempat pemakaman umum di Kota
Bengkulu belum mendapatkan perhatian khusus terkait arah kiblatnya (Trianto, 2020) Observasi
citra satelit menggunakan aplikasi Google Earth (Mustagim, 2021) menunjukkan bahwa banyak
pemakaman umum di Kota Bengkulu memiliki beragam posisi makam yang tidak tertib terkait
arah kiblat.

Pada tahun 2010, MUI Provinsi Bengkulu merespons masalah ketidaktertiban arah kiblat
makam dengan mengukur 10 tempat pemakaman di kota Bengkulu dan membangun tanda arah
kiblat.(Wawancara Dengan Dr. Supardi, M.Ag, Anggota Tim Kalibrasi Arah Kiblat Pemakaman
Dari MUI Provinsi Bengkulu, Tentang Hasil Pengukuran Dan Problem Arah Kiblat Makam Di
Kota Bengkulu, Pada Tanggal 12 Oktober 2021, n.d.) Tim tersebut menyimpulkan bahwa banyak
makam tidak menghadap Kiblat secara presisi. Masalah ini tidak hanya terkait dengan pengukuran
yang kurang akurat, tetapi juga kesalahpahaman masyarakat tentang bagaimana memposisikan
jenazah agar menghadap kiblat. Beberapa anggota tim juga mencatat bahwa masyarakat kurang
menganggap penting keakuratan arah kiblat makam dalam pengurusan jenazah, dan lebih fokus
pada meluruskan arah kiblat masjid dan mushalla.(Fatimah dan Badrun Taman, 2022)

Berdasarkan observasi, ditemukan 46 variasi arah makam dari 10 tempat pemakaman
umum di Kota Bengkulu. Dari 46 variasi, hanya terdapat 2 variasi arah kiblat pemakaman yang
secara tepat masuk dalam jihah al-Ka'bah, yakni dengan nilai azimuth 295,57° dan 295,60°.
Sementara itu, ada 3 variasi arah kiblat yang hampir sesuai dengan jihah al-Ka'bah, dengan
azimuth 295,26°, 295,75°, dan 295,20°. Namun, sebanyak 41 variasi arah kiblat pemakaman tidak
sesuai dengan jihah al-Ka'bah, yang berarti sekitar 89% arah kiblat pemakaman tidak sesuai
ketentuan fikih kiblat. Prosentase akan hal ini bisa diperjelas pada tabel di bawah ini.(Fatimah
dan Badrun Taman, 2022). Temuan ini menyoroti pentingnya untuk mengambil tindakan korektif
dalam memperbaiki arah kiblat pemakaman yang tidak sesuai.(Munif, 2014) Konsistensi dalam
menentukan arah kiblat merupakan aspek penting dalam praktik keagamaan Islam, dan
ketidaksesuaian ini dapat menjadi sumber kekhawatiran bagi umat Islam yang ingin memastikan
kiblat yang benar dalam pelaksanaan ibadah.(Faiz, 2020)

Masalah ini juga mencerminkan kompleksitas faktor religio-sosiologis(Hakim, 2023) yang
mempengaruhi penetapan arah kiblat. Upaya perbaikan arah kiblat memerlukan pemahaman
mendalam terhadap faktor sosial, agama, dan budaya(Hosen et al., 2023) yang mempengaruhi
pemakaman di Bengkulu.(Almuhtadi, 2020) Dalam konteks ini, upaya untuk memperbaiki
keakuratan arah kiblat pemakaman bukan hanya masalah teknis, tetapi juga melibatkan
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pemahaman mendalam terhadap faktor-faktor sosial, agama, dan budaya(Bruckmayr, 2024) yang
memengaruhi pemakaman dan praktik keagamaan umat Islam di Bengkulu.

Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan kalibrasi arah kiblat
pemakaman pada pengurus TPU Kota Bengkulu dengan menggunakan Media Qibla Triangle
Bengkulu City ini perlu dilakukan. Penelitian dan pengabdian ini bertujuan meningkatkan
pemahaman pengurus Tempat Pemakaman Umum (TPU) dan masyarakat tentang pentingnya
menjaga akurasi arah kiblat dalam pemakaman. Selain itu juga dalam pengabdian ini para
pengurus TPU diajak untuk mengkalibrasi arah kiblat secara akurat menggunakan Media Qibla
Triangle Bengkulu City. Pengabdian ini juga diharapkan dapat mengurangi variasi arah kiblat
pemakaman dan meningkatkan kesesuaian dengan ketentuan fikih kiblat..

Penelitian dan pengabdian untuk memperbaiki akurasi arah kiblat di pemakaman umum
Kota Bengkulu sangat penting karena menyangkut aspek keagamaan yang fundamental bagi umat
Islam(Hartono et al., 2021). Dengan adanya variasi besar dalam arah kiblat makam-makam,
banyak jenazah yang tidak terarahkan ke Ka'bah dengan benar saat dimakamkan, mengakibatkan
kekhawatiran atas ketidaksempurnaan pemakaman(Nofitasari & Supatra, 2022). Upaya Kkalibrasi
menggunakan Media Qibla Triangle Bengkulu City diharapkan dapat mengedukasi pengurus TPU
dan masyarakat akan pentingnya konsistensi dalam menentukan arah kiblat(Masturi et al., 2023),
sehingga memperkuat identitas keagamaan dan memastikan bahwa praktik keagamaan dilakukan
dengan benar sesuai ajaran Islam.

Penelitian dan pengabdian terhadap akurasi arah kiblat pada komplek pemakaman telah
dilakukan beberapa peneliti terdahulu. Mohd. Kalam Daud dan Muhammad Kamalussafir (2018)
mengkaji keakuratan arah kiblat di Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh dengan pendekatan
trigonometri bola, menemukan bahwa sebagian besar makam tidak sesuai arah kiblat menurut
metode tersebut(Kalam Daud & Kamalussafir, 2018). Zagila Nurul Ramadani dan Alimuddin
(2021) mengukur deviasi arah kiblat di Pemakaman Wahdah Islamiyah Desa Moncongloe
Lappara Kabupaten Maros menggunakan kompas, dengan hasil menunjukkan deviasi sekitar 13°
ke Utara. Ananda Putri Rahayu (2021) dalam penelitiannya di TPU Tanah Kusir Jakarta Selatan
menemukan mayoritas makam memiliki deviasi antara 10° hingga 17° ke Barat Laut. Kathon
Bagus Kuncoro (2016) menggunakan metode Imam Nawawi al-Bantani untuk mengevaluasi arah
kiblat di Pemakaman Sewulan Kabupaten Madiun, menunjukkan variasi dalam keakuratan arah
kiblat. Sementara itu, Gusti Astuti Wulandari (2019) mengkaji faktor-faktor yang menyebabkan
ketidaktepatan arah kiblat di Pemakaman Tanjung Pinang Palangka Raya serta pandangan ulama
terhadapnya.

Novelty dari penelitian ini penggunaan Media Qibla Triangle Bengkulu City untuk
kalibrasi arah kiblat.(Rusilowati, 2015) Metode ini belum banyak digunakan dalam konteks
pemakaman umum di Indonesia. "Qibla Triangle Bengkulu City" atau Qibla Triangle Bengkulu
City dapat didefinisikan sebagai sebuah metode atau alat yang dikembangkan untuk membantu
dalam kalibrasi atau penentuan ulang arah kiblat di pemakaman-pemakaman di Kota Bengkulu.
Metode ini menggabungkan konsep sains arah kiblat dengan kearifan lokal kota Bengkulu untuk
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memastikan bahwa arah kiblat yang ditentukan di Kota Bengkulu sesuai dengan ketentuan agama
Islam.

Penelitian sebelumnya telah secara konsisten menunjukkan variasi dan deviasi yang
signifikan dalam penentuan arah kiblat di berbagai pemakaman umum di Indonesia. Dalam
konteks ini, studi tentang Media Qibla Triangle Bengkulu City menjadi relevan karena
mengusulkan metode baru yang dapat meningkatkan akurasi dan konsistensi penentuan arah
kiblat. Hipotesis dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan Media Segitiga Kiblat Kota
Bengkulu dapat mengatasi kelemahan yang ditemukan dalam metode kalibrasi arah kiblat
sebelumnya. Media ini dirancang untuk menyediakan alat yang lebih akurat dan mudah digunakan
dibandingkan dengan metode tradisional, seperti penggunaan kompas atau alat pengukur arah
yang sering kali kurang presisi. Dengan metode ini, diharapkan dapat meningkatkan konsistensi
pengukuran arah kiblat di TPU, mengurangi variasi yang signifikan dalam penentuan arah Kiblat,
dan memastikan bahwa semua makam di Kota Bengkulu sesuai dengan ketentuan fikih Islam.
Selain itu, Media Segitiga Kiblat diharapkan dapat mempermudah pengurus TPU dalam proses
kalibrasi, mengatasi kesulitan teknis yang sering dihadapi dengan metode lainnya, dan
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya akurasi arah kiblat.

Metodologi
Metodologi program pendampingan ini menggunakan pendekatan Asset Based

Community Development (ABCD) (Sidik et al., 2023) yang difokuskan pada pemanfaatan aset
yang dimiliki oleh masyarakat pengurus Tempat Pemakaman Umum (TPU) di Kota Bengkulu.
Pendekatan ini bertujuan untuk tidak hanya mengidentifikasi masalah tetapi juga memaksimalkan
potensi dan kapasitas lokal dalam meningkatkan akurasi arah kiblat sesuai dengan prinsip agama
Islam.

Proses metodologi dimulai dengan identifikasi aset yang dimiliki oleh komunitas pengurus
TPU (Fathoni & Khoiriyah, 2023). Identifikasi ini melibatkan pengumpulan informasi tentang
sumber daya dan potensi yang ada, seperti pengetahuan lokal mengenai lokasi dan tata letak
makam, pemahaman tentang praktik keagamaan, dan keterampilan dalam pengelolaan makam.
Metode yang digunakan meliputi wawancara mendalam, diskusi kelompok, dan observasi
langsung, dengan teknik fasilitasi seperti brainstorming dan analisis SWOT untuk menggali
potensi yang ada. Hasil dari identifikasi aset ini kemudian digunakan untuk menetapkan tujuan
program yang spesifik dan realistis, berlandaskan pada kekuatan yang ditemukan dalam
komunitas, termasuk dukungan dari tokoh agama dan akses ke peralatan kalibrasi.

Setelah identifikasi aset, kelompok kerja dibentuk dari pengurus TPU dan pihak terkait
lainnya. Proses pembentukan kelompok dilakukan dengan mempertimbangkan kemampuan dan
sumber daya yang ada, serta memberikan dorongan dan keyakinan bahwa mereka memiliki
kemampuan untuk melaksanakan kalibrasi arah kiblat. Pelatihan diadakan untuk meningkatkan
pemahaman mengenai pentingnya akurasi arah kiblat, dengan teknik pelatihan meliputi simulasi
praktis dan studi kasus, serta sosialisasi mengenai prinsip-prinsip arah kiblat sesuai fikih.

Kalibrasi arah kiblat dilaksanakan secara bertahap dengan menggunakan alat "Qibla
Triangle Bengkulu City" sebagai panduan visual dan instruksional. Prosedur teknis kalibrasi
mencakup langkah-langkah pengukuran yang harus diikuti, standar akurasi yang diharapkan,

seperti toleransi deviasi maksimal 1 derajat, dan teknik verifikasi hasil. Pengurus TPU dilatih
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untuk menggunakan alat ini dengan efektif dan mengadaptasi metode sesuai kebutuhan lapangan.
Pendampingan berkelanjutan dilakukan dengan kunjungan periodik untuk memantau proses
kalibrasi dan memastikan hasil yang sesuai dengan standar akurasi. Pemantauan dilakukan secara
rutin dengan laporan hasil dikumpulkan untuk evaluasi.

Akhirnya, sesi refleksi dan evaluasi diadakan untuk menilai keberhasilan program. Kriteria
penilaian meliputi akurasi arah Kiblat yang tercapai, keterlibatan dan partisipasi masyarakat, serta
efektivitas proses pelatihan dan pendampingan. Umpan balik dari pengurus TPU dan masyarakat
digunakan untuk mengidentifikasi hambatan yang dihadapi dan merencanakan langkah-langkah
perbaikan. Umpan balik ini menjadi dasar untuk rencana perbaikan, termasuk penyesuaian
metodologi dan tambahan pelatihan jika diperlukan, serta rekomendasi kebijakan dan perbaikan
praktik pengelolaan pemakaman di masa depan.

Dengan menerapkan metodologi yang terstruktur ini melalui pendekatan ABCD (Silvy
Aulia Arifah et al., 2024), diharapkan program ini dapat secara signifikan meningkatkan akurasi
arah kiblat pemakaman di Kota Bengkulu dan memperkuat keterlibatan serta partisipasi aktif
masyarakat dalam menjaga aspek keagamaan yang penting ini.

Hasil dan Pembahasan
Di dalam rangka meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengurus Tempat

Pemakaman Umum (TPU) di Kota Bengkulu dalam menjaga akurasi arah kiblat pemakaman,
sebuah workshop kalibrasi arah kiblat diadakan dengan tujuan utama untuk memberikan
pemahaman mendalam tentang pentingnya menjaga keakuratan arah Kiblat sesuai dengan ajaran
agama Islam(Rius-Pinies, 2023). Workshop ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan
pengetahuan teknis tentang proses kalibrasi, tetapi juga untuk membentuk kesadaran kolektif dan
komitmen dalam menjaga nilai-nilai keagamaan yang penting bagi umat Islam(Su, 2022).

Peserta workshop terdiri dari pengurus TPU yang bertanggung jawab langsung terhadap
pemeliharaan dan pengelolaan pemakaman di Kota Bengkulu. Mereka datang dengan beragam
latar belakang dan tingkat pemahaman terkait konsep arah kiblat dalam konteks fikih Islam.
Pelatihan dimulai dengan sesi pengenalan konsep dasar arah kiblat, yang meliputi aspek teologis
dan praktisnya dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, sosialisasi yang dilakukan kepada masyarakat luas bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman umum mengenai prinsip-prinsip arah kiblat pemakaman. Materi
sosialisasi mencakup penjelasan tentang pentingnya menjaga konsistensi arah kiblat sesuai
dengan ajaran agama Islam, serta dampak positif yang akan ditimbulkan apabila arah kiblat
dipatuhi dengan benar.

Kegiatan workshop diawali dengan sesi pembukaan yang diisi dengan kata sambutan dari
para pemangku kepentingan terkait, seperti tokoh agama, pengurus TPU, dan perwakilan
pemerintah daerah. Mereka menyampaikan harapan dan tujuan dari workshop ini, yaitu untuk
meningkatkan mutu pengelolaan pemakaman melalui pemahaman yang lebih baik akan arah
kiblat yang tepat.

Selama sesi pelatihan, peserta diperkenalkan dengan metode-metode praktis untuk
melakukan kalibrasi arah kiblat dengan menggunakan teknologi dan alat yang tersedia. Materi
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disampaikan secara interaktif, dengan memanfaatkan studi kasus dan demonstrasi langsung untuk
memperjelas konsep-konsep yang dibahas.

Para peserta juga diajak untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman terkait tantangan dan
solusi dalam menjaga akurasi arah Kiblat di TPU masing-masing. Diskusi ini memungkinkan
adanya pertukaran informasi dan praktik terbaik antar peserta, yang dapat menjadi inspirasi untuk
diterapkan dalam konteks lokal mereka.

Selain aspek teknis, workshop juga menekankan pentingnya kerjasama antara pengurus
TPU, tokoh agama, dan komunitas dalam menjaga dan memantau keakuratan arah kiblat secara
berkelanjutan. Ini dilakukan sebagai upaya untuk memperkuat partisipasi aktif masyarakat dalam
menjaga nilai-nilai keagamaan yang krusial ini.

Di tengah workshop kalibrasi arah kiblat, peserta diajak untuk mengenal lebih dalam
tentang penggunaan "Qibla Triangle Bengkulu City" sebagai alat panduan yang efektif dalam
proses Kalibrasi. Segitiga kiblat ini telah terbukti menjadi instrumen yang sangat berguna dalam
menentukan arah yang tepat sesuai dengan ketentuan fikih Islam. Penggunaan kompas yang
terintegrasi dalam alat ini mempermudah pengurus TPU dalam mengidentifikasi arah kiblat yang
akurat, mengingat pentingnya menjaga konsistensi dalam orientasi arah saat pemakaman
dilakukan.

Workshop juga menyediakan sesi praktik langsung di lapangan, di mana peserta dapat
langsung mencoba teknik kalibrasi dengan bantuan segitiga kiblat. Mereka dipandu untuk
mempraktikkan langkah-langkah yang telah dipelajari sebelumnya, seperti menentukan titik
referensi dan mengukur sudut dengan tepat menggunakan kompas. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan pengalaman praktis yang langsung dapat diaplikasikan di lapangan saat mengelola
pemakaman.

Para peserta tidak hanya diberikan pengetahuan tentang teknis kalibrasi, tetapi juga
dibimbing untuk memahami konteks spiritual dan keagamaan dari tindakan ini. Mereka diajak
untuk merenungkan betapa pentingnya menjaga keakuratan arah kiblat sebagai bagian dari ibadah
yang dilakukan oleh umat Islam, sehingga proses kalibrasi bukan hanya sekadar tugas teknis
tetapi juga menjadi ekspresi dari rasa hormat dan ketaatan terhadap nilai-nilai agama yang mereka
pegang teguh.

Selama sesi praktik, fasilitator memberikan arahan dan tips praktis untuk mengatasi potensi
hambatan atau kesulitan teknis yang mungkin dihadapi saat melakukan kalibrasi di lapangan. Ini
termasuk strategi untuk menangani kondisi cuaca yang tidak bersahabat atau peralatan yang tidak
sempurna, sehingga para pengurus TPU dapat tetap efektif dalam menjaga akurasi arah kiblat.

Diskusi kelompok juga menjadi bagian integral dari workshop ini, di mana peserta dapat
saling berbagi pengalaman dan strategi yang mereka temukan efektif dalam menjaga konsistensi
arah kiblat di tempat pemakaman mereka masing-masing. Ini menciptakan ruang untuk belajar
dari satu sama lain dan memperkaya pemahaman kolektif tentang praktik-praktik terbaik dalam
pengelolaan arah kiblat.

Sesi evaluasi berlangsung di akhir workshop, di mana para peserta diminta untuk
memberikan umpan balik terhadap materi yang disampaikan dan kesan mereka terhadap kegiatan
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ini secara keseluruhan. Umpan balik ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk
meningkatkan kualitas pelatihan di masa mendatang.

Dalam rangka meningkatkan kualitas pengelolaan Tempat Pemakaman Umum (TPU) di
Kota Bengkulu, pengurus TPU melakukan identifikasi terhadap aset yang dimiliki dan
merumuskan tujuan berdasarkan aset tersebut. Langkah pertama yang dilakukan adalah
mengenali aset-aset fisik yang dimiliki oleh pengurus TPU, seperti kompas dan "Qibla Triangle
Bengkulu City", yang digunakan untuk menentukan arah kiblat dengan akurat. Pengurus TPU
memahami pentingnya menjaga konsistensi dalam menentukan arah kiblat yang sesuai dengan
ajaran Islam.

Tujuan utama yang dirumuskan berdasarkan aset-aset tersebut adalah meningkatkan
pemahaman dan keakuratan arah kiblat sebagai bagian integral dari pengelolaan makam yang
sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa kebutuhan
ibadah dan spiritual umat Islam yang berkaitan dengan pemakaman terpenuhi dengan baik.

Selain itu, pengurus TPU juga mengidentifikasi aset yang dimiliki oleh masyarakat dalam
mencapai tujuan peningkatan akurasi arah kiblat. Sosialisasi kepada masyarakat luas dilakukan
untuk menekankan pentingnya arah Kiblat yang tepat dalam konteks pemakaman. "Qibla Triangle
Bengkulu City" digunakan sebagai alat panduan yang efektif untuk kalibrasi arah Kiblat di TPU.
Promosi kerjasama antara pengurus TPU, tokoh agama, dan komunitas juga dilakukan untuk
mempertahankan konsistensi arah Kiblat.

Sebagai langkah lanjutan, pengurus TPU membentuk kelompok kerja yang terdiri dari
pengurus TPU dan pihak terkait lainnya. Kelompok ini bertugas untuk melakukan pelatihan
mengenai pentingnya menjaga akurasi arah kiblat dalam pemakaman dan menyelenggarakan
sosialisasi kepada masyarakat tentang prinsip-prinsip arah kiblat sesuai dengan fikih. Dengan
demikian, pengurus TPU berupaya untuk terus menjaga keakuratan arah kiblat di TPU, sehingga
dapat memenuhi kebutuhan spiritual dan ibadah umat Islam dengan baik.

Secara keseluruhan, workshop kalibrasi arah kiblat ini berhasil meningkatkan pemahaman
dan keterampilan praktis para pengurus TPU dalam menjaga keakuratan arah kiblat pemakaman.
Selain itu, sosialisasi kepada masyarakat melalui kegiatan ini diharapkan dapat memberikan
dampak positif dalam memperkuat kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga konsistensi arah
kiblat sesuai dengan ajaran agama Islam.

Selanjutnya kegiatan Pendampingan Kalibrasi Arah Kiblat Pemakaman di TPU Kota
Bengkulu. Kalibrasi arah kiblat menjadi fokus utama dalam implementasi program ini, di mana
dilakukan secara bertahap di berbagai Tempat Pemakaman Umum (TPU) yang tersebar di Kota
Bengkulu. Proses ini dimulai dengan pemilihan TPU yang menjadi prioritas berdasarkan kondisi
dan kebutuhan yang teridentifikasi, seperti tingkat keakuratan arah kiblat yang perlu diperbaiki
atau ditingkatkan.

Penggunaan "Qibla Triangle Bengkulu City" sebagai media panduan sangat penting dalam
proses kalibrasi ini. Alat ini dirancang untuk memberikan referensi visual yang jelas dan akurat
terhadap arah kiblat yang sesuai dengan lokasi geografis Bengkulu(Akbar et al., 2022). Dengan
menggunakan kombinasi kompas dan panduan visual dari segitiga kiblat ini, para pengurus TPU

dapat mengarahkan makam-makam dengan tepat sesuai ketentuan fikih Islam.
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Setiap langkah dalam proses kalibrasi dilakukan dengan teliti untuk memastikan bahwa
arah kiblat yang ditentukan benar-benar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dalam ajaran
Islam. Ini melibatkan pengukuran yang cermat terhadap orientasi makam-makam di TPU, dengan
mempertimbangkan faktor geografis dan kebutuhan lokal yang spesifik.

Sebelum pelaksanaan kalibrasi dimulai, dilakukan koordinasi yang matang antara pengurus
TPU, tokoh agama setempat, dan tim pendamping. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa
seluruh proses kalibrasi berjalan lancar dan sesuai dengan tata cara yang telah disepakati bersama,
sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara spiritual dan teknis.

Pada tahap awal kalibrasi, dilakukan survei awal terhadap kondisi eksisting arah kiblat di
TPU yang dipilih. Informasi ini menjadi dasar untuk menentukan langkah-langkah perbaikan
yang diperlukan agar arah kiblat dapat disesuaikan secara akurat sesuai dengan standar yang
diharapkan.

Setelah survei awal, dilakukan pengukuran lebih lanjut menggunakan alat kalibrasi yang
telah disediakan. Para pengurus TPU dibimbing untuk mengatur segitiga kiblat dan menggunakan
kompas dengan tepat untuk menentukan sudut yang benar. Langkah ini memastikan bahwa setiap
makam di TPU tersebut menghadap ke arah yang benar sesuai dengan ketentuan fikih.

Selama proses kalibrasi berlangsung, dilakukan pencatatan dan dokumentasi secara detail
terhadap setiap makam yang sudah dikalibrasi. Data ini mencakup informasi mengenai arah kiblat
sebelum dan sesudah kalibrasi dilakukan, serta catatan-catatan penting lainnya yang relevan untuk
evaluasi dan pemantauan ke depannya.

Hasil survei dan kalibrasi arah kiblat di berbagai Tempat Pemakaman Umum (TPU) di
Bengkulu menunjukkan variasi yang signifikan dalam kesesuaian arah kiblat terhadap azimuth
batas jihah al-Ka'bah.

Di TPU Pagar Dewa, pengukuran dilakukan pada enam titik dengan hasil yang semuanya
tidak sesuai dengan jihah al-Ka'bah. Selisih antara arah kiblat dengan azimuth batas jihah al-
Ka'bah bervariasi, mulai dari selisih terkecil sebesar 0° 44’ 35,9 hingga selisih terbesar mencapai
59° 07 59,6”. Ketidaksesuaian ini menunjukkan adanya penyimpangan yang cukup besar dalam
arah kiblat di TPU ini.

TPU Suka Rami, yang juga menjadi salah satu lokasi survei, menunjukkan hasil yang lebih
beragam. Dari dua titik pengukuran yang dilakukan, satu titik menunjukkan kesesuaian dengan
jihah al-Ka'bah, sementara titik lainnya tidak sesuai. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada upaya
untuk menyesuaikan arah kiblat, masih terdapat ketidaksesuaian pada sebagian titik di lokasi ini.

Di TPU Betungan, survei mengungkapkan bahwa semua titik pengukuran yang dilakukan
tidak sesuai dengan jihah al-Ka'bah. Selisih terbesar yang tercatat adalah 61° 05 35,67, yang
menunjukkan bahwa arah kiblat di TPU ini sangat jauh dari azimuth yang seharusnya.

TPU Bumi Ayu menunjukkan hasil yang hampir serupa dengan TPU lainnya. Dari enam
titik pengukuran yang dilakukan, hanya satu titik yang hampir sesuai dengan jihah al-Ka'bah,
sedangkan lima titik lainnya menunjukkan ketidaksesuaian dengan selisih yang bervariasi.

Hasil survei di TPU Sumber Jaya dan Kandang juga menunjukkan bahwa arah kiblat di
seluruh titik pengukuran tidak sesuai dengan jihah al-Ka'bah. Di TPU Sidomulyo, selisih arah
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kiblat yang tercatat adalah yang terbesar di antara semua lokasi survei, dengan nilai selisih
mencapai -22° 32” 12,1”.

Di TPU Merapi Ujung dan Padang Jati, hasil pengukuran menunjukkan bahwa semua titik
pengukuran arah kiblat tidak sesuai dengan jihah al-Ka'bah. Namun, ada hasil yang lebih positif
di TPU Sentot Alibasya, di mana dari dua titik pengukuran, satu titik hampir sesuai dan satu titik
lainnya sesuai dengan jihah al-Ka'bah.

Secara keseluruhan, survei ini menunjukkan bahwa mayoritas TPU di Bengkulu memiliki
arah kiblat yang tidak sesuai dengan jihah al-Ka'bah. Hanya beberapa pengecualian yang
ditemukan, seperti di TPU Suka Rami dan Sentot Alibasya, yang menunjukkan bahwa meskipun
ada upaya untuk menyesuaikan arah kiblat, ketidaksesuaian masih menjadi masalah yang
dominan di sebagian besar lokasi TPU di Bengkulu.

Pengurus TPU juga dilibatkan secara aktif dalam seluruh proses kalibrasi, baik dari segi
perencanaan maupun pelaksanaan lapangan. Mereka diberi peran penting dalam memastikan
keakuratan hasil kalibrasi dan memonitor kondisi arah kiblat setelah proses selesai dilakukan.

Pada tahap implementasi, dilakukan pemeriksaan dan verifikasi ulang terhadap setiap
makam yang sudah dikalibrasi. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa tidak ada kesalahan
atau ketidaksesuaian yang mungkin terjadi selama proses kalibrasi, sehingga arah kiblat yang
ditetapkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan agama.

Seluruh proses kalibrasi didokumentasikan secara rapi dan transparan, termasuk hasil
pengukuran, kondisi makam sebelum dan sesudah kalibrasi, serta evaluasi dari pengurus TPU
yang terlibat. Dokumentasi ini menjadi bukti konkret atas upaya yang dilakukan untuk menjaga
keakuratan arah kiblat sesuai dengan prinsip agama Islam.

Selain aspek teknis, tim pendamping juga memberikan pemahaman yang lebih dalam
kepada pengurus TPU mengenai signifikansi spiritual dari menjaga arah kiblat yang benar.
Mereka diajak untuk merenungkan nilai-nilai keagamaan yang terkandung dalam tindakan ini,
sehingga proses Kkalibrasi tidak hanya menjadi tugas teknis tetapi juga ekspresi dari komitmen
dalam beribadah.

Setelah semua makam di TPU berhasil dikalibrasi, dilakukan sesi evaluasi bersama dengan
pengurus TPU dan tokoh agama setempat. Evaluasi ini bertujuan untuk mengevaluasi
keberhasilan proses Kkalibrasi, mengidentifikasi perbaikan yang perlu dilakukan, serta
merencanakan langkah-langkah untuk pemeliharaan ke depannya.

Keberhasilan dalam kalibrasi arah kiblat di TPU yang dipilih tidak hanya diukur dari segi
teknis, tetapi juga dari respons positif masyarakat terhadap keakuratan yang diperbaiki. Hal ini
mencerminkan komitmen bersama untuk mematuhi ajaran agama Islam dan menjaga kualitas
layanan yang diberikan kepada umat Islam yang meninggal dunia.

Penerapan "Qibla Triangle Bengkulu City" sebagai media panduan dalam kalibrasi arah
kiblat memberikan solusi praktis yang efektif bagi pengurus TPU. Mereka dapat mengandalkan
alat ini untuk mempercepat dan mempermudah proses kalibrasi, serta memastikan hasil yang
konsisten sesuai dengan ketentuan fikih yang berlaku.

Komitmen untuk terus memantau dan memelihara keakuratan arah kiblat di TPU tetap

menjadi prioritas setelah selesainya proses kalibrasi. Pengurus TPU didorong untuk melanjutkan
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pemantauan secara rutin dan melakukan kalibrasi ulang jika diperlukan, sehingga keakuratan arah
kiblat dapat dipertahankan dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan, kalibrasi arah kiblat di TPU yang dilakukan dengan menggunakan
"Qibla Triangle Bengkulu City" tidak hanya menjadi langkah teknis untuk meningkatkan
keakuratan, tetapi juga sebagai ekspresi dari komitmen dalam menjaga nilai-nilai keagamaan
yang penting bagi umat Islam di Kota Bengkulu.

Pendampingan dan pemantauan menjadi bagian krusial dalam menjaga keberhasilan dan
keakuratan kalibrasi arah kiblat di Tempat Pemakaman Umum (TPU) di Kota Bengkulu. Proses
ini dilakukan dengan pendekatan yang sistematis dan terencana untuk memastikan bahwa setiap
langkah kalibrasi dilaksanakan dengan tepat sesuai dengan ketentuan agama Islam.

Pendampingan dimulai sejak awal proses kalibrasi, di mana tim pendamping bekerja sama
dengan pengurus TPU untuk mempersiapkan peralatan dan menyusun strategi pelaksanaan.
Mereka memberikan panduan teknis serta bimbingan praktis dalam menggunakan alat kalibrasi
dan "Qibla Triangle Bengkulu City" sebagai panduan visual(Hajar et al., 2020).

Selama proses kalibrasi berlangsung, pendampingan dilakukan secara aktif untuk
memastikan bahwa setiap langkah di lapangan dilaksanakan dengan tepat dan sesuai dengan
standar yang ditetapkan. Pengurus TPU diberi dukungan langsung dalam menangani tantangan
teknis yang mungkin timbul selama proses kalibrasi.

Tim pendamping juga berperan dalam memfasilitasi koordinasi antara pengurus TPU,
tokoh agama, dan komunitas setempat. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua pihak
terlibat dan memahami peran mereka dalam menjaga keakuratan arah kiblat di TPU, serta
memperkuat keterlibatan aktif dalam proses tersebut.

Pendampingan tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada aspek
pengembangan kapasitas pengurus TPU. Mereka diberi pelatihan tambahan mengenai pentingnya
menjaga keakuratan arah kiblat secara berkelanjutan, serta strategi pemeliharaan yang dapat
dilakukan setelah proses kalibrasi selesai.

Selain itu, tim pendamping juga mengelola proses pemantauan terhadap pelaksanaan
kalibrasi. Mereka melakukan inspeksi reguler untuk memverifikasi keakuratan hasil kalibrasi
yang telah dilakukan, serta mencatat dan melaporkan setiap temuan atau perbaikan yang
diperlukan kepada pengurus TPU.

Pemantauan dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa tidak ada deviasi
signifikan dalam arah kiblat yang telah dikalibrasi. Setiap hasil pengukuran direkam dengan
detail, termasuk informasi tentang metode yang digunakan, kondisi cuaca saat pengukuran
dilakukan, dan catatan lain yang relevan.

Selama sesi pemantauan, pengurus TPU diajak untuk berpartisipasi aktif dalam verifikasi
hasil kalibrasi. Mereka dilibatkan dalam proses peninjauan data dan pembandingan antara hasil
pengukuran lapangan dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya.

Tim pendamping juga bertanggung jawab untuk mengidentifikasi dan mengatasi setiap
hambatan atau masalah yang muncul selama proses Kkalibrasi. Mereka bekerja sama dengan
pengurus TPU untuk menemukan solusi yang tepat dan memastikan bahwa proses kalibrasi

berjalan lancar hingga selesai.
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Selain aspek teknis, pendampingan juga mencakup pendekatan sosial dan komunitas. Tim
pendamping berperan sebagai mediator antara pengurus TPU dan masyarakat sekitar dalam
menjelaskan tujuan dan manfaat dari menjaga arah kiblat yang akurat di TPU.

Pengurus TPU didorong untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka dengan
masyarakat setempat, sehingga nilai-nilai keagamaan ini dapat dipahami dan diaplikasikan secara
luas. Hal ini membantu memperkuat kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga arah kiblat
sesuai dengan ajaran agama Islam dalam konteks pemakaman.

Pada tahap akhir pendampingan, dilakukan evaluasi bersama antara tim pendamping,
pengurus TPU, dan pihak terkait lainnya. Evaluasi ini bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan
pelaksanaan kalibrasi, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta merumuskan langkah-
langkah perbaikan untuk masa depan.

Keberhasilan pendampingan ditentukan oleh respons positif dari pengurus TPU dan
masyarakat terhadap hasil kalibrasi yang telah dilakukan. Hal ini mencerminkan tingkat
partisipasi aktif dan kesadaran akan pentingnya menjaga arah kiblat dengan tepat sesuai dengan
nilai-nilai agama Islam.

Seluruh proses pendampingan dan pemantauan didokumentasikan secara rinci, termasuk
catatan mengenai interaksi dengan pengurus TPU, hasil pemantauan, serta kesimpulan dan
rekomendasi yang dihasilkan dari evaluasi akhir. Dokumentasi ini menjadi bukti nyata atas
komitmen dan upaya yang dilakukan dalam menjaga keakuratan arah kiblat di TPU.

Pendampingan dan pemantauan dilakukan secara berkelanjutan, dengan memperhatikan
kebutuhan akan pemeliharaan dan kalibrasi ulang di masa mendatang. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa keakuratan arah kiblat di TPU tetap terjaga dalam jangka waktu yang panjang,
sesuai dengan tuntutan agama dan kebutuhan masyarakat Islam di Kota Bengkulu.

Faktor Sosial-Keagamaan dan Kondisi Lingkungan yang Mempengaruhi Ketidakakuratan
Arah Kiblat Pemakaman di Provinsi Bengkulu. Analisis terhadap ketidakakuratan arah kiblat
pemakaman di Provinsi Bengkulu menunjukkan bahwa beberapa faktor sosial-keagamaan dan
kondisi lingkungan berperan signifikan dalam masalah ini.

Pemahaman masyarakat tentang arah kiblat jenazah umumnya terbatas pada saat shalat
jenazah, bukan saat pemakaman. Banyak orang hanya memperoleh informasi mengenai arah
kiblat dari ceramah di masjid, yang seringkali tidak membahas tajhiz al-janazah (perawatan
jenazah) atau arah kiblat pemakaman. Akibatnya, masyarakat seringkali menganggap arah kiblat
tidak lagi relevan setelah seseorang meninggal dunia.

Kedua, aturan mengenai arah kiblat pemakaman kurang diperhatikan dibandingkan dengan
arah kiblat saat shalat jenazah. Meskipun beberapa pengurus Tempat Pemakaman Umum (TPU)
mungkin memahami pentingnya aturan ini, pandangan tersebut tidak selalu diterima secara luas,
terutama oleh petugas penggali makam. Kurangnya sosialisasi dan pemahaman tentang aturan ini
menjadi faktor utama ketidakakuratan arah kiblat di berbagai TPU.

Acuan yang digunakan masyarakat untuk menentukan arah kiblat makam meliputi masjid
terdekat, makam lama, patok arah kiblat MUI, dan dinding pembatas makam. Namun, seringkali
penggunaan acuan ini tidak akurat, mengakibatkan ketidakakuratan yang signifikan dalam arah
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kiblat makam yang baru digali. Patok arah kiblat MUI sering tidak dimanfaatkan secara optimal,
sehingga mengurangi akurasi penentuan arah kiblat.

Tata ruang pemakaman yang dikelola dengan baik berpotensi meningkatkan ketertiban
pemakaman, tetapi dapat juga berkontribusi pada ketidakakuratan arah kiblat. Makam yang diatur
rapi tidak selalu mengikuti arah kiblat yang benar, sedangkan makam yang tidak teratur terkadang
memiliki arah kiblat yang lebih akurat.

Struktur tanah pemakaman yang berbukit dan tidak rata di Provinsi Bengkulu
menyebabkan kesulitan dalam menentukan arah kiblat yang akurat saat penggalian makam.
Penggunaan referensi seperti makam lama atau dinding pembatas makam sering kali tidak
menghasilkan arah kiblat yang tepat karena ketidakpastian mengenai arah asli makam tersebut.

Keterbatasan lahan pemakaman sering kali memaksa penggalian makam dengan
mengutamakan efisiensi lahan, sehingga makam baru tidak selalu sesuai dengan arah kiblat yang
ditentukan untuk makam lama. Keputusan ini diambil untuk memaksimalkan penggunaan lahan
tanpa mempertimbangkan akurasi arah kiblat.

Penggalian makam yang dilakukan secara gotong royong, meskipun dilakukan dengan
semangat solidaritas, dapat mengakibatkan ketidakakuratan arah kiblat jika tidak ada konsensus
yang jelas mengenai standar arah kiblat yang harus diikuti. Kurangnya pemahaman dari beberapa
petugas penggali makam mengenai pentingnya penyesuaian arah kiblat memperburuk
ketidakakuratan ini.

Sebagian petugas penggali makam mungkin tidak memahami aturan arah kiblat dengan
baik, baik karena kurangnya pelatihan teknis maupun pemahaman mendalam tentang pentingnya
arah kiblat dalam agama Islam. Hal ini berkontribusi pada ketidakakuratan yang signifikan dalam
penentuan arah kiblat makam di TPU di Provinsi Bengkulu.

Keputusan keluarga dalam memilih lokasi makam sering kali tidak mempertimbangkan
arah kiblat dengan cermat, yang dapat mengakibatkan ketidakakuratan lebih lanjut di antara
makam-makam yang ada di TPU.

Setiap faktor ini berkontribusi terhadap ketidakakuratan arah kiblat pemakaman di Provinsi
Bengkulu, mempengaruhi konsistensi arah kiblat di berbagai Tempat Pemakaman Umum di
wilayah tersebut.

Rencana tindak lanjut untuk memperbaiki ketidakakuratan arah kiblat di Tempat
Pemakaman Umum (TPU) di Provinsi Bengkulu melibatkan beberapa langkah strategis. Pertama,
peningkatan sosialisasi dan pendidikan sangat diperlukan untuk memperkuat pemahaman petugas
penggali makam dan pengurus TPU mengenai pentingnya arah kiblat dalam pemakaman. Ini
dapat dilakukan melalui pelatihan rutin serta penyebaran informasi tentang tajhiz al-janazah dan
aturan arah kiblat melalui ceramah dan media sosial. Selain itu, penggunaan alat kalibrasi yang
tepat harus ditingkatkan dengan melakukan kalibrasi rutin dan memastikan patok arah kiblat MUI
dipasang dengan benar dan dimanfaatkan secara maksimal.

Strategi evaluasi juga penting untuk memastikan ketepatan arah kiblat di TPU. Perbaikan
metodologi pengukuran dengan mengembangkan panduan standar yang dapat digunakan secara
konsisten dan menerapkan teknologi pengukuran modern dapat mengurangi kesalahan manusia

dan faktor lingkungan. Evaluasi dan pemantauan berkala juga harus dilakukan untuk
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mengidentifikasi dan memperbaiki ketidakakuratan arah kiblat, serta memastikan alat kalibrasi
tetap berfungsi dengan baik. Koordinasi dengan pihak berwenang juga penting untuk memperkuat
regulasi dan standar terkait arah kiblat pemakaman, serta mendorong penerapan regulasi yang
mengatur penentuan arah kiblat secara akurat di seluruh TPU. Dengan implementasi yang tepat,
ketidakakuratan arah kiblat dapat diminimalkan dan standar pemakaman yang sesuai syariat Islam
dapat ditingkatkan.

Kesimpulan

Kesimpulan dari implementasi workshop dan sosialisasi menunjukkan bahwa upaya ini
telah menjadi platform utama dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengurus TPU
di Kota Bengkulu. Melalui workshop kalibrasi arah kiblat, pengurus TPU dilatih untuk menjaga
akurasi arah kiblat sesuai dengan ajaran Islam. Sosialisasi kepada masyarakat juga dilakukan
untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga konsistensi arah kiblat di pemakaman,
sehingga semua pihak terlibat secara aktif dalam memastikan ketepatan arah kiblat.

Teknik kalibrasi yang diterapkan dengan menggunakan "Qibla Triangle Bengkulu City"
sebagai alat panduan praktis terbukti mempercepat dan mempermudah proses kalibrasi arah
kiblat. Peserta workshop dilatih secara langsung dalam penggunaan alat ini, yang hasilnya telah
diaplikasikan secara efektif di lapangan. Pendampingan dan pemantauan berkelanjutan dilakukan
setelah implementasi untuk memastikan keakuratan arah kiblat yang telah terkalibrasi, termasuk
evaluasi hasil yang menunjukkan bahwa sebagian besar TPU di Kota Bengkulu memerlukan
penyesuaian arah kiblat agar sesuai dengan standar fikih. Hal ini menegaskan pentingnya
komitmen jangka panjang dalam memelihara keakuratan arah kiblat di TPU.

Ucapan Terima Kasih

. Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
mendukung dan berkontribusi dalam kesuksesan workshop kalibrasi arah kiblat ini. Tanpa bantuan
dan kerjasama dari tim penulis serta dukungan dari Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno
Bengkulu, penelitian dan pengabdian ini tidak akan terwujud. Terima kasih atas dedikasi dan
partisipasi yang berharga dalam memperkuat nilai-nilai keagamaan di komunitas kami.

Pernyataan Kontribusi Penulis

BT, S, dan DH secara kolektif merencanakan, melaksanakan, dan menulis materi untuk
workshop kalibrasi arah kiblat. AA dan S bertanggung jawab atas koordinasi acara dan pengaturan
logistik. BT dan AF menyusun materi presentasi dan sosialisasi. BT memberikan panduan teknis
tentang metode kalibrasi arah kiblat, sementara S memfasilitasi sesi praktik lapangan. Semua
penulis berkontribusi dalam penyusunan dan penyuntingan akhir naskah.
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